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Abstrak 

Abstrak: Bank Mini sekolah merupakan salah satu inovasi dalam mendukung pembelajaran siswa sekolah menengah kejuruan, khususnya pada jurusan akuntansi. Tujuannya sebagai laboratorium dalam mengaplikasikan teori akuntansi perbankan, supaya siswa lebih memahami secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis tentang 1) fungsi Bank Mini sebagai pendukung sumber belajar peserta didik; 2) manfaat adanya Bank Mini di sekolah terhadap tenaga pendidik dan kependidikan serta masyarakat; 3) dampak adanya Bank Mini terhadap peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan, serta masyarakat.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengambilan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi teknik, dan membercheck.Hasil penelitian di lapangan dapat dijelaskan sebagai berikut, 1) bank mini sebagai tempat praktik siswa/siswi jurusan akuntansi untuk mengasah kompetensi mereka di bidang akuntansi perbankan dalam mengelola, mencatat, mengelompokkan, dan memposting keuangan, siswa memahami perbedaan mengerjakan laporan keuangan secara riil dengan  teorinya di kelas serta siswa menerapkan mata pelajaran etika profesi pada saat praktik kerja di bank mini; 2) bank mini dapat dimanfaatkan pula oleh tenaga pendidik dan kependidikan serta masyarakat sebagai media simpan pinjam keuangan dengan syarat tertentu, bahkan siswa juga dapat memanfaatkan bank mini ini untuk simpan/pinjam pula guna kepentingan tertentu; 3) bank mini mempunyai banyak kegunaan yang dapat dikatakan sebagai dampak positif dari keberadaannya, namun dari sisi dampak negatif yang signifikan sangat tipis sekali sehingga hanya ditemukan beberapa kendala teknis seperti kesalahan pencatatan dan hilangnya bukti transaksi, serta kesalahan dalam pelayanan terhadap nasabah yang sudah dapat dikendalikan oleh staff bank mini. 
Kata kunci: pengelolaan, sumber pembelajaran, bank mini sekolah

MANAGEMENT OF MINI BANK AS A SUPPORTING SOURCE OF LEARNING

IN SMK NEGERI 1 PONOROGO
Abstract

Abstract : School Mini Bank is one of the innovations in supporting vocational high school students, especially in accounting department. It’s purpose is as a laboratory in applying the theory of banking accounting in achieving comprehensively understanding. This study aims to describe and analyze about; 1) the function of Mini Bank as a supporting source for learners' learning; 2) the benefits of Mini Bank in schools for educators, school’s communities, as well as the people around the school; 3) the impact of Mini Bank on students school’s communities, as well as the people around the school.This study uses a qualitative approach with case study method. Data retrieval using interview, observation and documentation techniques. Data analysis used is data condensation, data display, and conclusion drawing. The data validity test was done using triangulation of data sources, technical triangulation, and memberchecking. The results of the research in the field can be explained as follows: 1) mini bank as an accounting students practice place. There are students improve their competence in  managing, recording, classifying, and posting financials. Students understand the difference in working on financial statements in real terms with the theory in the classroom.They also able to apply professional ethics subjects at work in Mini Bank; 2) mini bank can also be used by educators and school commmmunity as well as people arround the school as a medium saving financial; 3) mini banks have many benefits that can be said as a positive impact of their existence. There is no significant negative impact. There is only already found some technical constraints such as mistake recording and loss of transaction proof, and mistakes in servicing customers that have been already controlled by the mini bank staff.
Keywords: management, learning resources, mini bank

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, peserta didik mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup dalam membangun kesejahteraan, yang secara tidak langsung akan mempengaruhi peningkatan ekonomi suatu bangsa. Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan sudah seyogianya disiapkan dengan matang, supaya menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas serta mampu bersaing di era global. Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan nasional adalah kurikulum nasional. Rusman (2011 : 1) menyatakan bahwa kurikulum ialah salah satu dari komponen yang memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai petunjuk atau pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan dari bangsa Indonesia itu sendiri yaitu mengembangkan potensi peserta didik, supaya menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara Indonesia yang demokratis serta penuh tanggungjawab (Kemdiknas, 2003).

Manajemen atau pengelolaan kurikulum diartikan sebagai suatu system pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum (Rusman, 2011 : 3). Dalam pelaksanaannya manajemen kurikulum dikembangkan sesuai dengan konteks manajemen berbasis sekolah (MBS). Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga pendidikan atau sekolah dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan atau sekolah, tidak mengabaikan kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan.

Sekolah mempunyai strategi yang digunakan sebagai senjata dalam meningkatkan mutunya. Dalam menjalankan strategi tersebut, sekolah memanfaatkan apa yang menjadi keunggulan sekolahnya yang mungkin tidak dimiliki oleh instansi lain. Misalnya memanfaatkan lingkungan, media atau alat bantu pembelajaran sebagai sarana untuk menunjukkan kepada masyarakat tentang ke khasan sekolahnya. Seperti contohnya dalam pemanfaatan adiwiyata, ekstrakurikuler, layanan khusus sekolah, media pembelajaran, mini market sekolah (untuk anak SMK), dan bisa juga menggunakan Bank Mini Sekolah sebagai media dalam pembelajaran siswa sekaligus sebagai suatu fungsi kewirausahaan sekolah. 

Seperti halnya hasil studi pendahuluan peneliti di SMK Negeri 1 Ponorogo yang pada intinya peneliti menemukan media sumber pembelajaran yang digunakan sebagai salah satu alternative dalam meningkatkan kompetensi peserta didik di SMK Negeri 1 Ponorogo yaitu Bank Mini sekolah yang mempunyai nama Bank Mini Tunas Harapan. Bank Mini Tunas Harapan merupakan perbankan sekolah terbaik yang ada di Kabupaten Ponorogo. Bahkan sebelum tahun 2015 SMK Negeri 1 Ponorogo menjadi satu-satunya sekolah yang memiliki Bank Mini di Kabupaten Ponorogo.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan penanggungjawab pengelola Bank Mini Tunas Harapan yaitu Ibu Sari Nureni, S.Pd di SMK Negeri 1 Ponorogo pada tanggal 23 Januari 2017 mengatakan bahwa:
Bank Mini Tunas Harapan di SMK Negeri 1 Ponorogo ini sudah berdiri dari tahun 1997, tepatnya sudah 20 tahun dijalankan. Dengan pengelola yang professional serta manajemen yang matang, sehingga sampai saat ini Bank Mini Tunas Harapan ini berjalan lancar. Bahkan ada salah satu sekolah menengah kejuruan terfavorit di Kabupaten Ponorogo yang menjadikan Bank Mini Tunas Harapan ini sebagai bahan percontohan di sekolahnya, yang awalnya Bank Mini hanya dimiliki oleh SMK Negeri 1 Ponorogo, saat ini berjalan juga di SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo. Namun Bank Mini di SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo  pemanfaatannya juga belum semaksimal Bank Mini Tunas Harapan di SMK Negeri 1 Ponorogo karena terhitung masih baru. Selain itu pengelola Bank Mini di SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo pun juga mengambil dari beberapa alumni siswa/siswi SMK Negeri 1 Ponorogo dari jurusan akuntansi. 

Sebagai bahan percontohan oleh sekolah menengah kejuruan lain yang notabenya terhitung sekolah favorit tentunya bukan tanpa pertimbangan khusus. Pada aspek pengelolaannya tentu sudah tidak diragukan lagi. Mampu mempertahankan reputasi baik selama sekian tahun berjalan. Hal yang menjadi poin penting dalam pengelolaan Bank Mini Tunas Harapan ini adalah sumberdaya manusia yang professional, sarana prasarana yang memadai, serta manajemen yang matang. Sehingga pengelolaan Bank Mini Tunas Harapan di SMK Negeri 1 Ponorogo tetap berjalan sesuai kaidah perbankan yang berlaku. 
Pengelolaan Bank Mini Tunas Harapan yang ditangani oleh tenaga ahli bidang akuntansi menjadikan Bank Mini Tunas Harapan mempunyai manajemen yang terstruktur dengan baik serta menjalankan peranan dan fungsinya sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti pada tanggal 23 Januari 2017 dengan staff pengelola Bank Mini Tunas Harapan  yaitu Ibu Dewi Katriani di SMK Negeri 1 Ponorogo adalah sebagai berikut:

Bank Mini Tunas Harapan di SMK Negeri 1 Ponorogo mempunyai peranan yang penting di sekolah. Tugas utamanya yaitu sebagai sumber pembelajaran peserta didik pada saat menempuh kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 3 bulan. Disini peserta didik dapat belajar mengelola keuangan pada perbankam yang sebenarnya menggunakan metode manual accounting. Selain itu, Bank Mini juga digunakan untuk pembayaran biaya operasional sekolah dan untuk menabung siswa. Bank Mini Tunas Harapan juga mempunyai fungsi bagi guru dan karyawan serta masyarakat. Bagi guru dan karyawan, Bank Mini Tunas Harapan dapat digunakan sebagai media simpan pinjam pada nominal jumlah uang maksimal yang telah ditetapkan. Begitupun bagi masyarakat, dapat memanfaatkan Bank Mini Tunas Harapan ini sebagai tempat simpan pinjam uang dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan. 

Sistem perbankan di SMK Negeri 1 Ponorogo ini menggunakan metode pengelolaan manual dengan pertimbangan tertentu. Dengan metode manual siswa-siswi yang sedang menjalankan praktik kerja lapangan (PKL) di Bank Mini Tunas Harapan tersebut dapat mengetahui arus keuangan perbankan yang komprehensif dan mendetail. Meskipun pada dasarnya di SMK Negeri 1 Ponorogo mempunyai banyak staff ahli di bidang IT tetapi dalam pengelolaannya, Bank Mini Tunas Harapan sejauh ini masih menitikberatkan pada sistem pengelolaan dengan metode manual. Akan tetapi, untuk kedepannya tetap ada pertimbangan juga menggunakan metode online dalam pengelolaan keuangannya, meskipun masih dalam tahap proses perencanaan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti pada tanggal 23 Januari 2017 dengan pengurus Bank Mini Tunas Harapan yaitu Ibu Dewi Katriani adalah sebagai berikut:
Meskipun Bank Mini Tunas Harapan menggunakan metode manual accounting dalam pelayanannya, tetapi tidak mengurangi kualitas pengelolaan dan pelayanan yang dilaksanakan. Pelayanannya sederhana, cepat, efektif dan efisien, tidak kalah dengan yang menggunakan IT. Metode manual ini diterapkan karena supaya peserta didik yang sedang menempuh Praktik Kerja Industri (PKL) di Bank Mini Tunas Harapan terutama dari Jurusan Akuntansi dapat mengetahui arus kas yang berjalan seperti apa dalam akuntansi perbankan. Meskipun sebenarnya di SMK Negeri 1 Ponorogo ini mempunyai banyak tenaga ahli di bidang IT, namun tetap saja pihak sekolah lebih menitikberatkan pada metode manual, karena demi untuk membekali peserta didik pengalaman perbankan secara menyeluruh dan mendetail dalam memahami arus kas keuangannya. Tapi pernah juga ada perencanaan terkait metode online juga, akan tetapi belum terealisasi juga karena beberapa hal yang harus dipertimbangkan.

Pertimbangan dalam memilih metode pelaksanaan Bank Mini Tunas Harapan dengan metode manual dirasa sudah sangat tepat apabila mempunyai tujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa-siswinya. Karena tujuan utama dari adanya media pendukung sumber pembelajaran adalah menunjang pembelajaran siswa. Untuk tujuan yang lainnya hanyalah sebagai poin tambahan untuk memanfaatkannya lebih maksimal. Pada intinya, terselenggaranya Bank Mini Tunas Harapan adalah sebagai media pembelajaran peserta didik, terutama pada peserta didik jurusan Akuntansi dan juga untuk unit produksi kewirausahaan sekolah. Sebagai tempat mengelola seluruh keuangan sekolah supaya lebih mudah dalam pemantauannya karena system satu pintu.
Selain hal diatas Bank Mini Tunas Harapan juga memiliki kerjasama dengan pihak luar sekolah, yaitu dengan DU/DI. Pihak sekolah bekerjasama dengan salah satu Bank Konvensional untuk memudahkan Bank Mini Tunas Harapan dalam mengelola keuangan dalam jumlah besar. Sehingga selain menimbulkan keuntungan yang bersifat simbiosis mutualisme pada finansialnya, keuntungan lain yang dapat diperoleh sekolah adalah dapat menempatkan sebagaian peserta didik di Bank Konvensional tersebut untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Dengan demikian peserta didik SMK Negeri 1 Ponorogo mempunyai pengalaman yang kompleks pada bidang perbankan, baik perbankan pada metode manual maupun yang menggunakan komputerisasi/online.

Dengan adanya kerjasama dengan Bank Konvensional tersebut pihak pengelola Bank Mini Tunas Harapan menjadi lebih dimudahkan dalam pengelolaan keuangan sekolah. Keamanan lebih terjamin, serta mendapatkan keuntungan dari sisi finansial. Selain itu juga menumbuhkan hubungan baik antara pihak sekolah dengan lembaga luar sekolah. Sangat banyak sekali keuntungan yang berjalan dari satu kegiatan di Bank Mini ini. Berdasarkan hasil uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait dengan Pengelolaan Bank Mini Sebagai Pendukung Sumber Pembelajaran di  SMK Negeri 1 Ponorogo. 

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Rancangan studi kasus menurut Yin (Prastowo, 2011:127) menyatakan bahwa:
Secara umum studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-periatiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) didalam konteks kehidupan nyata.

Lokasi penelitian di SMK Negeri 1 Ponorogo  dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam pandangan ini analisis data kualitatif  berjalan secara terus menerus, berulang sampai data tersebut jenuh  (Miles, et al, 2014:33) selama dalam kurun waktu 2 bulan. Kehadiran seorang peneliti merupakan kunci utama dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai human instrument karena peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian  kualitatif. Uji keabsahan data pada penelitian ini menurut Moeloeng (2012:324) pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas, transferabilitas, dependebilitas, dan konfirmabilitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan terkait tiga fokus utama yaitu fungsi Bank Mini sebagai pendukung sumber pembelajaran, manfaat Bank Mini terhadap tenaga pendidik dan kependidikan, dan dampak Bank Mini terhadap peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan serta masyarakat.
1. Fungsi Bank Mini sebagai Pendukung Sumber Pembelajaran
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: Pertama, Bank Mini Tunas Harapan berfungsi sebagai laboratorium bagi peserta didik jurusan akuntansi. Yaitu adanya bank mini dapat digunakan sebagai tempat praktik kerja lapangan selama 3 bulan oleh peserta didik akuntansi dalam mengimplementasikan teori yang diperolehnya di dalam kelas. Adanya Bank Mini dapat mempengaruhi dan menunjang kompetensi siswa jurusan akuntansi menjadi lebih mahir dan luas wawasannya dalam mengelola keuangan perbankan; Kedua, Selain digunakan selama prakerin 3 bulan, di sela-sela free kegiatan prakerin, siswa-siswi jurusan akuntansi pun dibuatkan piket untuk ikut belajar di bank mini. Setiap harinya dua siswa, dan terus bergantian hingga ada jadwal siswa prakerin. Sehingga semua siswa siswi akuntansi pun merasakan bagaimana mengelola keuangan perbankan yang sesungguhnya; Ketiga, Bank Mini Tunas Harapan adalah wadah untuk mencetak soft skill siswa untuk bisa belajar bekerja secara professional. Dengan demikian bukan hanya keahlian dari sisi akademis yang dimiliki siswa, melainkan juga kedisiplinan, dan budi pekerti yang juga harus diselaraskan dengan keilmuan yang mereka miliki. 

Keempat, Terdapat kurikulum prakerin yang disediakan sekolah, yang harus ditempuh siswa untuk mendapatkan nilai yang memuaskan. Dan kurikulum tersebut adalah tolok ukur dalam keberhasilan kegiatan prakerin peserta didik. Adanya kurikulum adalah sebagai bahan acu siswa-siswi dalam menjalankan tugasnya di instansi tempat prakerin. Jadi pada saat kegiatan prakerin dilaksanakan siswa-siswi telah mengetahui kompetensi yang harus mereka implementasikan di DU/DI itu seperti apa & juga bisa membawa nama baik sekolah; 
Kelima, Selama kegiatan prakerin, siswa mencatat semua kegiatan yang mereka kerjakan sesuai dengan patokan kurikulum yang telah ditetapkan. Jadi kegiatan yang dilakukan siswa adalah benar-benar kegiatan yang sesuai dengan kompetensi keahlian siswa dan bukan hanya kegiatan membantu ala kadarnya. Sehingga kegiatan prakerin ini benar-benar memberikan dampak terhadap siswa dan bukan hanya sekedar melaksanakan untuk menggugurkan kewajiban saja; Keenam, Petugas Bank Mini memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan porsinya dan membimbingnya sampai siswa benar-benar bisa, kemudian membiarkannya mengerjakan laporan keuangan, namun ketika ada kesalahan, menunjukkan bagaimana cara yang tepat untuk mengerjakan laporan keuangan yang teliti dan benar. 

SMK Negeri 1 Ponorogo mendirikan Bank Mini Tunas Harapan sebagai tempat pembelajaran peserta didik jurusan akuntansi. Dalam pengelolaannya mengacu pada kurikulum pendidikan nasional yang kemudian dikerucutkan kembali menggunakan kurikulum kegiatan praktik kerja industry pesrta didik seperti pada lampiran 13. Sesuai dengan pernyataan dari Rusman (2011:3) bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta metode yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Jadi intinya kurikulum adalah kompas pendidikan yang mana digunakan sebagai bahan acuan dalam penyelenggaraan pendidikan di instansi sekolah. 

Keberadaan kurikulum adalah untuk menyelaraskan materi /bahan ajar yang digunakan antara sekolah satu dengan sekolah yang lainnya. Namun dalam hal ini setiap sekolah mempunyai strategi sendiri untuk mengimplementasikan atau mengelola kurikulum (manajemen kurikulum) sesuai dengan keadaan sekolahnya. Menurut Nakatome (Kuramoto: 2012:134) manajemen kurikulum terdiri dari dua aspek yang pertama yaitu desain kurikulum sebagai pengembangan konten dan metode instruksi pengajaran pendidikan, yang kedua adalah aspek manajerial yang mendukung faktor untuk mempertahankan kondisi atau lingkungan. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pengelola-an/manajemen kurikulum di SMKN 1 Ponorogo dimana guru berperan sebagai instruksi saat kegiatan pembelajaran di kelas. Guru menjelaskan dan memaparkan terkait teori-teori sesuai dengan RPP berdasarkan kurikulum nasional. Kemudian guru beserta tenaga kependidikan memadukan antara pembelajaran dikelas dengan kegiatan praktik kerja industri peserta didik di Bank Mini, untuk mengetahui tingkat kompetensi siswa pada bidang akuntansi perbankan. 

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Hamalik (2012:17) yang menerangkan bahwa kurikulum tidak berbatas pada bahan ajaran saja, melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, misalnya bangunan sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar, halaman sekolah, dan lain-lain yang ketika pada saatnya akan menjadikan belajar lebih efektif. Di perkuat juga dengan pendapat Douglass (Hamalik, 2012:17) bahwa:

The curriculum is as broad and varied as the child’s school environment. Broadly conceived, the curriculum embraces not only subject matter but also various aspect of the physical and social environment. The school brings the child with impelling flow of experiences into an environment consisting of school facilities, subject matter, other children, and teacher. From interaction or the child with these element learning result.

Pendapat tersebut mempunyai arti bahwa segala sesuatu dan semua orang yang terlibat dalam memberikan pengaruh terkait meningkatkan pembelajaran siswa adalah termasuk ke dalam kurikulum. Sehingga kurikulum merupakan suatu perangkat perencana kegiatan belajar siswa di sekolah yang melibatkan subject, maupun object yang ada di sekolah yang meliputi tanaga pendidik dan kependidikan, siswa, sarana prasarana, metode pembelajaran, dan juga sumber pembelajaran. Berdasarkan temuan data tersebut dan kesesuaian antara temuan dan teori dari Hamalik dan Douglass maka dapat disimpulkan bahwa SMK Negeri 1 Ponorogo termasuk sekolah yang menggunakan sarana Bank Mini yang merupakan salah satu unit produksi yang dimiliki sekolah sebagai media dalam mendukung pembelajaran siswa siswi akuntansi. Dengan kata lain, bank mini adalah laboratorium tempat praktik kerja industry, maupun piket harian bagi siswa siswi jurusan akuntansi khususnya.

Ruhimat, dkk (2011:128) mendefinisikan pembelajaran adalah  suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan mengajar yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu sekedar menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar dalam pembelajaran tatap muka. Namun, kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi dan dilaksanakan dengan pola-pola pembelajaran yang bervariasi.

Pembelajaran yang dilaksanakan peserta didik SMKN 1 Ponorogo selama prakerin adalah pembelajaran mandiri siswa yang dipantau oleh guru pembimbing lapangan. Siswa belajar dalam menerapkan mata pelajaran yang ia peroleh selama di dalam kelas. Kegiatan siswa seperti sesuai dengan pernyataan Mudhofir (Ruhimat, dkk, 2011:128) yang menerangkan bahwa pembelajaran memiliki empat pola yang salah satunya adalah pola pembelajaran guru menggunakan media untuk pembelajaran peserta didik. Pola ini sudah mempertimbangkan yang tidak mungkin menjadi satu-satunya sumber pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran sebagai sumber belajar yang dapat menggantikan guru dalam pembelajaran. Jadi dengan kata lain, pola ini merupakan pembelajaran bergantian antara guru dan media dalam berinteraksi dengan peserta didik. Konsekuensi pola pembelajaran ini adalah harus disiapkan bahan pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan temuan data tersebut dan kesesuaian antara temuan dan teori dari Mudhofir, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai sekolah menengah kejuruan yang terkenal di Kabupaten Ponorogo, SMK Negeri 1 Ponorogo menggunakan beberapa strategi dalam mengimplementasi kurikulum dengan metode pembelajaran yang bermacam-macam. Dikuatkan oleh argumen dari Nasution (2012:80) yaitu jumlah strategi mengajar terbatas, akan tetapi dalam satu pelajaran dapat digunakan beberapa macam agar tujuan pelajaran tercapai. Setiap strategi mengajar mempunyai beberapa kelebihan dan juga memiliki kelemahan masing-masing serta digunakan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan guru dalam mata pelajaran tertentu. 
Oleh karenanya, seperti strategi yang digunakan oleh SMKN 1 Ponorogo yaitu menerapkan pola pertama dalam penjelasan Mudhofir yaitu pembelajaran guru dengan  siswa tanpa menggunakan alat bantu/bahan pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Pola pembelajaran ini sangat tergantung pada kemampuan guru dalam mengingat bahan pembelajaran dan menyampaikan bahan tersebut secara lisan kepada siswa. Selain itu guru juga menerapkan pola keempat dengan menggunakan media Bank Mini sebagai alat bantu pembelajaran terhadap siswa jurusan akuntansi. Media yang digunakan guru dalam hal ini adalah Bank Mini. Hal tersebut karena Bank Mini adalah media yang sesuai dengan unit produksi atau jasa (UP/J) SMK/MAK yang menurut Bambang Sartono (2006) mempunyai arti suatu proses kegiatan usaha yang dilakukan sekolah/madrasah secara berkesinambungan, bersifat akademis dan bisnis dengan memberdayakan warga sekolah/madrasah dan lingkungan dalam bentuk unit usaha produksi/jasa yang dikelola secara profesional.
Hal yang sama juga di implementasikan oleh sekolah menengah kejuruan lain di kabupaten Pacitan yang tercantum pada seminar riset unggulan nasional informatika dan komputer FTI UNSA 2013 Vol 2 Nomor 1 Maret 2013 yang berjudul Analisis dan Perancanaan Sistem Informasi Pembayaran Biaya Operasional Siswa pada “Bank Mini Arta Prima” Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pacitan. Selain itu diperkuat oleh jurnal yang ditulis oleh Septika Hapsari dan Indah Uly Wardati dalam Jurnal Speed Center penelitian Engeenering dan edukasi Vol. 3 No.2 Tahun 2011 yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi Pembayar-an Dan Tabungan Siswa Pada Bank Mini Artha Mandiri Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pringkuku Pacitan. 

Sekolah menengah kejuruan tersebut juga sama-sama menggunakan media sumber pembelajaran Bank Mini, namun perbedaan yang signifikan terletak pada metode yang digunakan perbankan mereka yang sudah berbasis teknologi sedangkan di SMK Negeri 1 Ponorogo menggunakan manual accounting. Namun pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu sebagai media penunjang pembelajaran siswa-siswi jurusan akuntansi, mencetak peserta didik yang mahir pada bidang akuntansi perbankan. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Dikmenjur (Pendidikan Menengah Kejuruan) tahun 2007 tujuan dari UP/J di  SMK/MAK adalah untuk meningkatkan mutu tamatan dalam berbagai segi terutama dalam hal pengetahuan dan keterampilan.

2. Manfaat Bank Mini terhadap Tenaga Pendidik, Kependidikan, dan Masyarakat
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa; (a) Bank Mini digunakan sebagai tempat menabung tenaga pendidik, kependidikan, serta masyarakat. Jadi, warga sekolah dan masyarakat dapat memanfaatkan bank mini seperti bank konvensional pada umumnya dengan persyaratan yang lebih sederhana; (b) Bank Mini dimanfaatkan sebagai tempat meminjam uang baik untuk keperluan pribadi maupun modal usaha tenaga pendidik, kependidikan, maupun masyarakat dengan persyaratan yang telah ditetapkan; (c) Masyarakat yang menjadi nasabah di Bank Mini meliputi guru-guru dari SMK tetangga atas rekomendasi dari guru SMKN 1 Ponorogo, saudara dari guru SMKN 1 Ponorogo, dan jika ada masyarakat luar yang meminjam pun juga harus atas rekomendasi dari bapak/ibu guru SMKN 1 Ponorogo; (d) Peminjaman keuangan bagi guru dan karyawan tanpa menggunakan jaminan surat berharga atau barang, karena menggunakan jaminan gaji. Namun untuk masyarakat menggunakan jaminan sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamnya; (e) Setiap akhir tahun bank mini mendapatkan laba yang sebagiannya juga digunakan untuk kesejahteraan guru dan karyawan, yang diantaranya untuk kegiatan halal bihalal bapak/ibu guru yang tidak harus iuran lagi, untuk kegiatan kurban, dll.
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan Ismail (2010:1) yang memaparkan bahwa bank merupakan suatu lembaga keuangan yang memiliki fungsi yaitu menghimpun, dan mengelola keuangan dari pihak yang memiliki dana lebih, kepada pihak-pihak yang memiliki dana sedikit dengan menggunakan sarana perbankan. Dikuatkan juga oleh pendapat Prof. GM Verrint Stuart (Abdul Malik, dkk, 2004:1) bank didefinisikan sebagai suatu badan usaha yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperoleh dari orang lain maupun dengan jalan mengedarkan alat penukaran baru berupa giral.
Pendapat lain yang mendukung pernyataan temuan penelitian tersebut adalah pemaparan dari Triandaru dan Santoso yang mendeskripsikan terkait fungsi Bank sebagai berikut; (a) agent of trust, Artinya bank dalam menjalankan tugasnya menghimpun dan mengelola keuangan nasabah membutuhkan kredibilitas dari pelanggan; (b) agent of development, Artinya Adanya perbankan secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi perkembangan usaha, baik usaha perdagangan maupun usaha yang bergelut pada bidang jasa; dan (c) agent of service, Artinya sebagai sarana untuk membantu melayani masyarakat.
Berdasarkan temuan data tersebut dan kesesuaian antara temuan dan teori dari Triandaru dan Santoso maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi bank Mini Tunas Harapan di SMKN 1 Ponorogo sudah sesuai dengan fungsi perbankan konvensional juga. Antara lain bank Mini sebagai agent of trust, agent of development, dan agent of service.  Maksudnya, agent of trust yaitu bank Mini bertugas menghimpun dana sekolah yang di dalamnya meliputi dana operasional siswa, dana simpan pinjam tenaga pendidik dan kependidikan serta masyarakat. Terbukti dari sejak berdirinya 20tahun yang lalu dan terus berjalan hingga sekarang, maka bank Mini ini mempunyai kredibilitas tinggi dalam menghimpun dan mengelola keuangan sekolah. 
Selanjutnya agent of development, yaitu eksistensi Bank Mini Tunas Harapan ini memberikan keuntungan secara finansial terhadap sekolah yang digunakan untuk mengembangkan unit produksi sekolah, dan menambah modal dari Bank Mini itu sendiri. Selain itu nasabah juga bisa meminjam uang di bank Mini sebagai modal untuk memulai atau mengembangkan usahanya di bidang dagang maupun jasa. Dan terakhir yaitu agent of service, yaitu bank Mini sebagai pusat pelayanan pembayaran operasional bagi siswa, sebagai tempat melayani simpan pinjam tenaga pendidik kependidikan dan masyarakat.
Pelayanan bank Mini Tunas Harapan di SMKN 1 Ponorogo ini memberikan pelayan terhadap nasabah meliputi simpanan giro, simpanan deposito, tabungan masyarakat, serta sertifikat deposito. Untuk pelayanan kredit sendiri bank Mini melayani transaksi kredit dana sendiri sebagai modal usaha. Hal tersebut sesuai dengan buku pedoman Bank Mini Tunas Harapan yang dimiliki oleh SMKN 1 Ponorogo sebagai petunjuk garis besar pengelolaan bank Mini sekolah.
3. Dampak Bank Mini terhadap Peserta Didik, Tenaga Pendidik dan Kependidikan, serta Masyarakat
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa; 

a. Dampak Bank Mini bagi peserta didik:

1) Kompetensi peserta didik meningkat

2) Pengetahuan peserta didik bertambah

3) Meningkatkan profesionalisme dalam bekerja

b. Dampak Bank Mini bagi tenaga pendidk dan kependidikan serta masyarakat:

1) Permasalahan keuangan pribadi atau sebagai modal usaha teratasi

2) Transaksi keuangan dengan cara yang sederhana, efektif, dan efisien.

3) Mendapatkan keuntungan dari menabung.

Hal tersebut sesuai dengan buku pedoman penyelenggaraan bank Mini Tunas Harapan yang dimiliki oleh SMKN 1 Ponorogo yaitu bahwa Bank Mini ini mencetak siswa-siswi jurusan Akuntansi atau di bidang keuangan lebih berarti dan bermanfaat dengan dilengkapi pengetahuan perbankan yang nyata. Dengan demikian siswa-siswi mampu mengelola keuangan perbankan dengan metode manual  beserta seluk beluknya secara sehat dan benar. Sehat dalam artian system dan prosedur dilaksanakan secara konsekuen dan dapat dipertanggungjawabkan. Benar artinya prosedur tersebut tidak menyimpang dari aturan main yang ada baik aturan intern bank maupun aturan dari pihak ekstern, yang diantaranya adalah peraturan bank Indonesia dan lain-lain.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Bank Mini sekolah merupakan salah satu media penunjang pembelajaran siswa jurusan Akuntansi untuk mencetak peserta didik yang kompeten di bidang perbankan secara komprehensif.
2. Bank Mini dapat dimanfaatkan sebagai media wirausaha sekolah dalam mengembangkan unit produksi, untuk mencapai kesejahteraan warga sekolah.
3. Eksistensi bank Mini di sekolah dapat mempermudah tenaga kependidikan dalam pengelolaan dana pendidikan. Karena segala macam keuangan sekolah berbasis satu pintu melalui bank sekolah dan dikelola oleh tenaga yang kompeten di bidangnya.
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